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PERNYATAAN ]

Hidup di oleh b macam norma kelakuan soeial. Ner-
sa-norma itu tarmpnta dapat diperscalkan. Hemmglinan itu memperlihatken, bahwa
norma? kelakusn sosial tidak berlaku mutlak, melainkan merupakan m.gimpan.adﬂ

i norma2 ysng lebih dassrish, yang berlaky mitlak, Norma2 yeng terakhir dnd
disebut norma? moral, Pmymm norma? kelakuan uml begitu sajs dengan nor-
ma-norma moral (of. Durkheim) harus ditolak.

FERNYATAAN 2

SpAra batin adalah keinsyafen tentang aps yang wajib says lakukan pada saat
tertentn. Kewajiban ini diinsyafi sebagai kewnjiban yang betul secara cbysktip
dan yang putlak diwvajibkén pada saya., Maka keinsyafun ini disstu fihak

sendirinya harus says lakuken, dilain fihak hanyn dapet dibensrkan dengen per-
timbangan-pertimbangan yang ebyektip. Pertimbangan? orang lain harus diperhati-
kan, tetapi keputusan .a-rukh:i: harus diembil stes dasar sendi-

keinsyafan saya
i pldl saat itu. Keterangan yang diberiken clsh Positivisme Logis dan Etdka
Tecnom, tidak sesuai dengan kesadaran morel ind,

EERNEATAAN 3

(A). Berhadapan dengan tuntutan suara botin mamusia menghsyati kebebsssinya
yang tertinggi: Dengan kesadaren penuh is berhadspan dengan apa yang bermilai
matlak.

(8). Aken tetepl, tingket kesadarsn moral yang dewass ini hanys jareng terca-
pai. Kesadaran moral .sacring dikursngi oleh keadasn ketakutan dan tertekan, mo-
ral tabu, ibadi lan wsur 2

tikan pendapat dari luar® t.arhmnp meur "penentuan diri yang otomom", , den ma-
cAm mekenisme peikis. Namun yang teraldiir ini tidek berarti, bahwa sulm batin
itu identik dengen "Suparego” (Freud).

(C), Baik legalimme dan extericrisme, saupun sikap hanys memperhetikan "meksud
beik" dengan melalaikan pelakssnsannys merupaken sikap? morel yang tidsk men-
eulkupi.,

EERMTATAAN 4

Tecri2 etika yang berikut: Hedenisme, Aristoteles, Thomas Aguinas, Utilitarieme,
¥ant dan Etdka nilai, masing? memumnjck pada salah satu segl penting dalam menen-
tukan norma2 meral, tetapl mesing2-pen tidak menculupi.

PERNYATAAN §

(A). Delam sems moral kongkrit terkandung msksud akan melekesnakan apa yang
bernilei demi dirinys sendiri.

(B). Dalsm dunia hanyalsh manusia yeng bernilai demi dirinys sendiri,.ssbagei-
mena dapat dilihat dari kessnggupannys untuk menentukan diri dengan bebas dan
mutlak,

(C). Maks norma ﬁnnur moral dapat dirumus begini: Akuilsh setiap orang sebagal
mahluk yang bernilai demi dirinys sendiri; dan sedemikisn Tupe hing-
ga - atas dasar pengakuan dlatas itu - semakin banyak oreng semakin dapat melak-
sanakan kebebasabrya.

(D), Worma? merel kongkrit dapet diketahul dengan memperhati fungsi tindakan2
kengkrit terhadap orang? lain, mengingat strukiur dunia sebagai ruang gerak mam-
aim.

(B), Maka sikap moral yang sebenarnys adalah sekaligus redlis dan kritis,




PERNYATARN 6

Walaypun ads norma2 moral wmm kongkrit, namon norma? sestecsn itu tidak pernah
menednupd untuk memastikan asl bagaimana ing harus bertindsk da-
lsm eitussl kenghrit.




nb, : dalan mempergunakan helsi2 ind harap diperhetiken catatan? penda-
buluwn peda permyataan? filsafat alan,

A1 bepitu seie denmn poren? porel (of, Durkhels
1. Berilah contch2 wntuk noma? kelskuan sosial dan norma? morsl.
2, Monaloh eiri2 noroa kelslwan sssial ("defini=i®),

3. Berilch sedilit ketarangan memgerad 2 poenngan istilsh:
"betul - salsh® don "badk - uaruk”.

4. Mongapa normaZ kelskuan scsial tidak idantik dengen norma2 moral?
5. Apa yang dimaksud dengan "berlsku mutlak"?
6, Geris besar pendapat Durkkeim,

1., Mangapr dolam permymtasn kedua ini dipersorlkan swara batin (jawsban:
knrenn atas dasar suara batin, nome? kelskuan sosinl (parmyataan 1)
diperacalinn).

2, Apn yang dimksud dengnn kata "obyektip'? Jaweban: sesuntu yang dapat
]d‘.ijmlﬂmn beban dialeg, = yang dipot diperscalkan sscars intericommd-

* katip).
3, Terangkan kedva fise dilnn kesodoran suars batin:
{1) fmse penilaion Eyan.g terbuka terhadap dislog), dsn
(2) fmse keputusas (yang hapya dapot rdambil oloh yang bersangkutan),

4. hpn yong dimckeud dengan Positivisme Logis (Mr. 24), dan nengspe di-
anggap tidak sesuni?

5, Apa ynng dirakeud dengan Dtika Teonon, don nengnpa dionggap tidak se=
suai? (Fr. @ (hanys yang ectrin)).




1, T ghan 3 pacam

2, S Tl antam (keebeb yang nana?) dan kein-
ayafan kewnjiban.
Mengopi ksdua—dmm tidak bertentangan malainkan justru sebalikmys?

% T kan ik dan javab, fpa yang &l-
makeud dengan maml hud.nk"

4. bpa yang dimaksud setepatmya kalsu dikntakan: "orang itu bersalah"?
Apa yeng dimeksud dengan sesol?

ef. Nr. 16 dan 18,

1. Masing? kalimat diterangesn.

. Apa yeng dimakeud dempen morel tabu? (of, Nr, 22)

3- dpa yeng dinakeud dengen "Sup "? Berilah ket singkat tan~
tang ajaren Froud terkadap smra batin individwil (of, Nr,28, (2)).
dpa yang kiranys benar dan aps ywg kureng dalam pendsngan Fre

4d, (C):

Apa yang dimskesud dengan®legalisme/™exterd ordsme” (I:nnpu_r aama artimm!)

ef. Nr.20 dan 21}, dan aengansﬂ«.ap Mngal moksudnya baik"'?

Hengapa tidok menculeupi?

Terangkan pads mnsing2 teord itu jasa dan kelouranganmyn
Hedondape: dua bentuk
1) FHanya ¥sniknaten sebniknys dieard demi dirinys semdiri, ha-
rys rasa sakit acbailmyn dihindard derd dirings .smd:_n

(2} Manueia akhirnyn selalu bamys mencari ini: mendapat kendlme-
fan dan nenghindari yang nenyakiti. (ef.nr.7)

Apfeteteles: Sotiap erang sk}dmn bemndnk dem_ ke:bo.tngmam
Eebahagiaan terdiri dalanm kecal

kectlipannyn, Keecakapan manusin sebagsi parusin adalsh keg:.&-
tan politis (karenn manusia itu mahluk scsisl) dan dan Temmgan
kebenaran? sbadi (kerens s mahiuk berskel-budi), {ef, Nr,8),

Themas: Dipengaruhi Aristoteles, Manusia harus kidup sesuai dengan
kodrefngys. Eedrat manusis menceradnksn buloan A11sh yung oba-
di, Maka dalam itu is test kepada hulum Allsh dsn dengsn de—
mikian melaksannkon tujuannys yang torakhir, Delan ita terdi-
rilsh kebehsginan nanusis. (ef. Nr.d).

Utidd bardame: (Tohn Stuart Mill, 1806~1873): Kebeiken suntu tindaksn e
pantung deri akibat-akibatrya. Topatnya: Swita tindakan ada-
Inh betul secara mersl, apabila dikmrapkan sion nanghnedllen
sedikit2-myn akibat? bodk yang soma baryaknys dengan setlap
tindakan lain. Atan: Bertindsklsh sederilkian rups, sehinggs
semaldin banyak erang dapit berbohagia,

Kent: {cf. nr,10), Urang harus bertindak buon korend mencari suitu
kebaikan dundawvi, melainkan demi horrat terhadap kewsjihan,
Eewnjiban itu hﬂngn dapat dlinsyafi oleh whsing? crang sehdl-
ri: kevnjiban ita nemunjuden etonomi manusis, Inperdatip ko-
‘tugolr]}.a {lakukanlsh kevajibanmu!) dapat dikengloritkan (lihat
Hr.d10).



BU/Pernyatann/-3-

Etika Nilai:(Max Scheler): lawen Kent, Ada bermacomemnosn nilad materinl
yang aprioris, Nilei2 itu berhubung satu sapa lain sscam herarkis.
Nilai2 itu berdird sendiri, lepas dari dunia real, Orang bortindak
meral apabila in melsksanskan rdlnd yang masing? lebih tingei. (of. .
¥r,40-42),

Aps yang dimakeud dengan norme? mernl kongkrit? dengon "bermilai demi
dirinya sendiri"?.

4 Bji:

1. Apa yang dengan ™ kan diri dengan mutlak"?
2, Kpbsbasan dalam arti aps yang harus dihormati?

Aq,(C]:

1, ipa yeng dimeksud dengan®struktur dan fungsi®?
2. Torangkan dun kalimat itu.

3, Apa yang dimskeud dengen sikep realie don kritis? Menpapa sikap ftu-
lah yang benar?
ef, nr.50-52

1, Apa yung dimeksud dengan "norma morel wam', "norps corel kongkrit"?
2. Tunjuldeen beberapa norms moral wnm kongkrits yong berlalon,

3. Mengopa nerpa2 itu tidak mencukupd?

4. Bagnimans mendidik suara betin?

5. fungsi perintah? dan igan? meral?

6. hdakah norme2 xongkrit yang sutlok?

T )::;gppn bukan &llah pelainkan manusia yong dianggap norse noral da-

cf, nr. 53-53.
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Berhadapan dengan rilai2 tertemtu, cinusis menjaderi keharusen putlak wn-
tuk melaksanakermja, Hilal matjen itu disebut nilai moral, Memuruti keha-
rusan itu barerti berbuat balk, tldak menurutinjs berartl berbuat buruk,

Keharusan merel tidak diticbulken clek struktur sopirie banda2 pengalsman,
tddak puls clah derengan mentjapai niloat atau kabahagiaan/kesanpurnaan,
melainkan cleh nilei kebaikan meral sendiri, Nilsi moral itu peleket pada
benda? pengalapan tetapd tidak merupekan sifat impiris,

a. Penghajatan kemcralan jang dewnss bererti tenggung djaweb delan kebeba-
san,

b, Maka moral hukum dan moral naluri - seporti misalnja mmtjul dalam si-
kap-sikap cksteriorisme, logalisma don tabuisme - fidak mentjapei ting-
kat kemcralan jang sebemarnja.

¢, Tetapl henja nmpm-hntd.lmn "oakend baik" dangan pelalaiken pelaksanaan
tidak mentjukupl puls,

d, T ghon ops jang ksud denpan "ash Tturs" don "guiltoulture”.

Terangien fen berilabpeniaien terhadep teoriZ stika sbb.:
a, Formalisme Kant.

b, Btika nilaji fenomemologis.

o, Positivisne logia,

d. Behaviorisme.

@, Friedrich Nietzache,

f. 8. Freud.

£, Sociol approbative theery 2

b. Smmhmfﬁarlﬁert.hm}

i. Preguatisme J, Deway,

Fanomen kesadaren noral fiang (= manglnplikasikan) transsendensi na-
musia dan realita kehendak nutlak, Mentati susre batin marupeken tindaken
ipan.

a, ¥ilai inti meral ndaloh mepusis sebogai person,

b, Nerma degsr tindaken meral adalah: hormatileh/dukingleh nenusia sebagad
person, Baik bturuknja tindskan tergantung dari sesuai-tidelnja tindakan
tarsabut dengen norma dasar itu.

¢, Meka pengpunean dunia harus fungsicnil demi perkenbangen monusin sebaged
&r:im. Djedi eiknp moral jeng scbenarnja adaleh selaligus realis dan

8.

Walaupun ado norpad pernl uman kengkrit, nemun norma2 semotjon itu tidok
pemnh mentjulupi untuk mepaetikan seluruhnja bagoimana seseorang harus
bertindak dalan situnsi kenpkrit.

dird dnlan k 2 se~hard2,
tetapi dalam hidnp ind tek pamak dapat menentukan diri setjorn nenjelu-
ruh,



